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Pendahuluan 
Bisnis Kuliner menjadi bisnis yang menjanjikan pada saat ini. Rumah makan yang merupakan 

salah satu cabang industri kuliner tidak lepas dari fenomena perubahan yang timbul dari 

intensitas persaingan untuk mendapat perhatian dari konsumen [1]. Salah satu bisnis kuliner 

rumah makan adalah rumah makan masakan Padang. Rumah makan masakan padang adalah 

sebuah usaha perdagangan yang bergerak pada industri restoran yang didirikan pada tahun 

1972 oleh Bustaman [2]. Pendekatan konsep awal yang di terapkan oleh restoran ini dalam 

memasarkan produknya adalah restoran tradisional khas minang yaitu restoran yang 

menawarkan bermacam-macam jenis makanan yang siap saji dengan beragam macam menu 

masakan khas minang atau padang [2]. Rumah makan masakan padang merupakan usaha 

yang dapat didirikan oleh siapapun sehingga di Indonesia sendiri terdapat banyak rumah makan 

masakan padang yang tersebar hampir keseluruh penjuru Indonesia, salah satunya tersebar di 

Sidoarjo, Jawa Timur. 
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Pendahuluan 
Berbagai penelitian terkait pengaruh minat beli ulang konsumen telah banyak dilakukan 
yang ditulis melalui artikel ilmiah. Berbagai penelitian tersebut meneliti pengaruh dengan 
variabel yang berbeda-beda, seperti pengaruh kualitas produk dan harga [2], pengaruh 
keragaman menu dan kualitas pelayanan [14], dan pengaruh kualitas produk, pelayanan, 
dan harga [3]. Sejalan dengan informasi tersebut, penelitian dengan pembahasan 
mengenai pengaruh keragaman menu, harga, dan kualitas pelayanan dalam artikel ilmiah 
belum pernah dilakukan di dalam satu artikel ilmiah dengan menggunakan ketiga varibel 
tersebut. Studi sebelumnya telah dilakukan oleh Egi Setiawan, Firdaus Hanif Rizki, dan Mira 
Veranita menganalisis pengaruh kualitas produk dan harga pada rumah makan sederhana 
cabang Bandung pasteur [2]. Berbeda dengan penelitian tersebut, terdapat penelitian 
yang dilakukan oleh Budi Lestari dan Ivo Novitaningtyas menganalisis pengaruh variasi 
produk (keragaman menu) dan kualitas pelayanan pada Coffeeville-Oishi Pan Magelang 
[14]. Kedua penelitian tersebut membahas terkait minat pembelian ulang konsumen, tetapi 
dengan variabel serta lokasi yang berbeda. Pada penelitian terdahulu, peneliti terdahulu 
menyarankan untuk dapat meneliti terkait minat beli ulang konsumen namun dengan 
menambahkan variabel yang relevan dengan minat beli ulang, sehingga peneliti memilih 
untuk melakukan penelitian pengaruh keragaman menu, harga, dan kualitas pelayanan 
terhadap minat pembelian ulang konsumen. 



5 

Pendahuluan 
Penelitian semacam ini perlu dilakukan guna menyumbangkan informasi 

mengenai strategi pemasaran dari sebuah usaha seperti rumah makan dan 

juga hubunganngya terhadap minat  beli ulang oleh konsumen. Di sisi lain, 

dapat dijadikan sebagai pengembangan penelitian mengenai topik 

pemasaran. Hasil dari penelitian diharapkan juga dapat membantu 
evaluasi strategi pemasaran guna mengembangkan usahanya.  
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

Rumusan Masalah  

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli ulang konsumen pada rumah makan masakan 

padang di Sidoarjo. 

Pertanyaan Penelitian  

Apakah minat beli ulang memiliki faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsumen pada rumah 

makan masakan padang di Sidoarjo 

Kategori SDGs  

Penelitian ini berfokus pada sustainable development goals pilar pembangunan ekonomi  sesuai 

dengan kategori SDGs 8 yakni pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. 
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Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dimana penelitian ini menggunakan 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Populasi dari penelitian ini merupakan konsumen 

rumah makan masakan padang. Populasi tersebut memiliki kriteria khusus yakni konsumen yang 

sudah atau pernah melakukan pembelian di rumah makan masakan padang minimal sekali. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling nonprobability 

sampling dengan teknik accidental sampling.  Dalam penelitian ini, besarnya sampel 

ditentukan melalui rumus Lemeshow dengan alasan karena tidak diperoleh data spesifik 

mengenani populasi [15]. Jumlah sampel yang diperoleh menggunakan rumus Lemeshow ini 

sebesar 96,4 responden. Namun atas pertimbangan peneliti maka nilai sampel (n) dibulatkan 

menjadi 96 responden. 
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Metode 
Jenis data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebar secara online atau melalui web dengan 

bantuan Google Form untuk menyebarkan kuesioner secara online. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis pertanyaan tertutup dimana responden cukup memilih salah satu alternatif jawaban dari pertanyaan 

tersebut [14]. Rencana pengujian meliputi variabel yang diukur memakai skala pengukuran yang dinyatakan dalam 

bentuk angka sehingga dihasilkan keakuratan, efisiensi, dan komunikatif [16]. Skala pengukuran yang sesuai dengan 

penelitian ini yakni skala Likert, dimana melalui skala ini akan diukur dan dijabarkan menjadi indikator variabel yang 

juga sebagai tolak ukur dalam penyusunan beberapa item instrumen berupa pernyataan atau pertanyaan [17]. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa uji. Instrumen penelitian kemudian 

akan di uji dengan menggunakan uji validasi dan reliabilitas. Kemudian akan dilanjutkan dengan melakukan uji 

asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinieritas, dan heterokedastisitas. Analisis data yang digunakan adalah uji 

regresi linear berganda. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, uji f, koefisien korelasi dan koefisian 

determinasi. Pengujian tersebut menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). 
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Hasil 
Uji Validitas 

 

Hasil uji validitas menunjukkan di dalam 

kolom Corrected Item-Total Correlation 

memiliki 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 di setiap itemnya. Pada 

masing-masing item memiliki nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,199) dan bernilai 

positif. Dengan demikian, pada setiap 

itemnya dapat dianggap bahwa 

semua instrumen variabel adalah 

valid. 

Variable Item 

Correlation Item-

Total Correlation (r 

hitung) 

r tabel Keterangan 

Keragaman Menu (X1) 

X1.1 0,936 0,199 Valid 

X1.2 0,807 0,199 Valid 

X1.3 0,92 0,199 Valid 

Harga (X2) 

X2.1 0,885 0,199 Valid 

X2.2 0,839 0,199 Valid 

X2.3 0,901 0,199 Valid 

Kualitas Pelayanan (X3) 

X3.1 0,816 0,199 Valid 

X3.2 0,81 0,199 Valid 

X3.3 0,877 0,199 Valid 

X3.4 0,769 0,199 Valid 

X3.5 0,872 0,199 Valid 

Minat Pembelian Ulang (Y) 

Y1 0,861 0,199 Valid 

Y2 0,93 0,199 Valid 

Y3 0,943 0,199 Valid 

Y4 0,89 0,199 Valid 
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Hasil 
Uji Reliabilitas 

 

 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa 

setiap variabel mempunyai 

Cronbach's Alpha > 0,60. Sehingga 

semua variabel dianggap reliabel. 

Variabel N of Items 
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

Keragaman menu (X1) 3 item 0,863 Reliabel 

Harga (X2) 3 item 0,846 Reliabel 

Kualitas Pelayanan (X3) 5 item 0,874 Reliabel 

Minat Pembelian Ulang (Y) 4 item 0,923 Reliabel 
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Hasil 
Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Linearitas 

 

 

 

 

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa 

nilai Sig. Deviation from Linearity untuk 

variabel Y dengan X1, X2, dan X3 > 

0,05 sehingga model regesi memiliki 

hubungan yang linear. 

Variabel 
Sig. Deviation from 

Linearity 
Kondisi Kesimpulan 

Y  *X1 0,866 Sig. > 0,05 Linear 

Y  *X2 0,950 Sig. > 0,05 Linear 

Y  *X3 0,785 Sig. > 0,05 Linear 



12 

Hasil 
Uji Asumsi Klasik 

2. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 

sebaran data (plot data) mengikuti 

garis linear yang mana data 

berdistribusi normal apabila sebaran 

data (plot data) mengikuti garis linear, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sebaran data berdistribusi atau 

dinyatakan normal. 
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Hasil 
Uji Asumsi Klasik 

3. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan 

bahwa perhitungan nilai tolerance  > 

0,10 dan nilai VIF > 10, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada model regresi 

ini.  

Model 

Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

Keragaman Menu (X1) 0,821 1,219 

Harga (X2) 0,482 2,078 

Kualitas Pelayanan (X3) 0,538 1,860 
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Hasil 
Uji Asumsi Klasik 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

Hasil uji heteroskedestisitas 

memperlihatkan titik-titik yang terdapat 

didalam scatterplot melakukan 

penyebaran secara acak atau random 

baik pada bagian atas maupun bagian 

bawah angka 0 dari sumbu Y sehingga 

dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Hasil 
Uji Asumsi Klasik 

5. Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai 

Durbin Watson sebesar 2,151 yang dapat 

diartikan bahwa  dL < d < 4 – dU = 1,6039 

< 2,151 < 2,2674 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa regresi berganda 

yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

mengalami autokorelasi. 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,831a ,690 ,680 1,071 2,151 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan_X3, Keragaman Menu_X1, Harga_X2 

b. Dependent Variable: Minat Pembelian Ulang_Y 
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Hasil 
Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa 

persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y = α + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 + e 

Y = 0,945 + 0,854 X1 + 0,880 X2 + 0,806 X3 + e 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,945 1,420   0,383 0,702 

Keragaman Menu (X1) 0,854 0,132 0,588 6,467 0,000 

Harga (X2) 0,880 0,119 0,119 7,388 0,000 

Kualitas Pelayanan (X3) 0,806 0,077 0,828 9,759 0,000 

a. Dependent Variable: Minat Pembelian Ulang (Y) 
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Hasil 
Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

Hasil uji parsial menunjukkan hasil uji 

parsial dengan degree of freedoms 

senilai k = 3, menggunakan tingkat 

kepercayaan 5% = 0,05 dan df = n-k-1 

= 96-3-1 = 92 sehingga diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 

1,662 maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,945 1,420 0,383 0,702 

Keragaman 

Menu 

0,854 0,132 0,588 6,467 0,000 

Harga 0,880 0,119 0,606 7,388 0,000 

Kualitas 

Pelayanan 

0,806 0,077 0,828 9,759 0,000 

a. Dependent Variable: Minat Pembelian Ulang 
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Hasil 
Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

a. Pengaruh  keragaman menu (X1) terhadap minat pembelian ulang (Y) 

Berdasarkan tabel hasil uji parsial nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 6,467. Hal ini membuktikan nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 6,467 > 
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,662, dengan demikian dapat diartikan bahwa variabel keragaman manu memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat pembelian ulang. 

b. Pengaruh harga (X2) terhadap minat pembelian ulang (Y) 

Berdasarkan tabel hasil uji parsial nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 7,388. Hal ini membuktikan nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 7,388 > 
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,662, dengan demikian dapat diartikan bahwa variabel harga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap minat pembelian ulang. 

c. Pengaruh kualitas pelayanan (X3) terhadap minat pembelian ulang (Y) 

Berdasarkan tabel hasil uji parsial nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 9,759. Hal ini membuktikan nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 9,759 > 
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,662, dengan demikian dapat diartikan bahwa variabel kualitas pelayanan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat pembelian ulang. 
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Hasil 
Pengujian Hipotesis 

2. Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

Hasil uji simultan menunjukkan nilai 𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

68,218 sedangkan 𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tingkat 

kepercayaan signifikasi sebesar 5% dan df  sebesar 

k=3 dan df 2 = n – k – 1 (96 – 3- 1) maka didapat 

nilai 𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,704 oleh sebab itu 𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

68,218 > 𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan tabel di atas menunjukkan nilai 

signifikasi ,000 < α = 0,05,  maka dari hasil tersebut 

dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya variabel keragaman menu, harga, 

dan kualitas pelayanan berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel minat beli ulang.  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 234,902 3 78,301 68,218 ,000b 

Residual 105,598 92 1,148     

Total 340,500 95       

a. Dependent Variable: Minat Pembelian Ulang 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Keragaman Menu, Harga 
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Hasil 
Pengujian Hipotesis 

3. Koefisien Korelasi Berganda (R) 

 

 

 

 

Hasil koefisian korelasi berganda 

menunjukkan hasil uji R = 0,831 atau 83% 

yang artinya terdapat  hubungan yang 

sangat kuat antara variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y), karena hasil uji R 

mndekati angka 1. 

Model Summaryb 

Model 
R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,831a 0,690 0,680 1,071 2,151 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Keragaman Menu, 

Harga 

b. Dependent Variable: Minat Pembelian Ulang 
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Hasil 
Pengujian Hipotesis 

4. Koefisien Determinasi Berganda (R²) 

 

 

 

 

Hasil koefisien determinasi berganda 

menunjukkan bahwa nilai dari koefisien 

determinan R² = 0,690 atau 69% sehingga 

variabel keragaman menu (X1), harga (X2) 

dan kualitas pelayanan (X3) dapat 

menjelaskan tentang variabel minat 

pembelian ulang (Y) dalam penelitian ini. 

Model Summaryb 

Model 
R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,831a 0,690 0,680 1,071 2,151 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Keragaman 

Menu, Harga 

b. Dependent Variable: Minat Pembelian Ulang 
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Pembahasan 

Hipotesis pertama : Keragaman menu berpengaruh positif terhadap minat pembelian ulang 

konsumen 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa variabel keragaman menu 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian ulang konsumen rumah 

makan masakan padang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keragaman menu 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat pembelian ulang konsumen. Pada 

setiap rumah makan terlebih rumah makan masakan padang, keragaman menu berperan 

penting dalam menarik dan dapat meningkatkan minat konsumen dalam pembelian ulang. 
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Pembahasan 

Hipotesis kedua : Harga berpengaruh positif terhadap minat pembelian ulang konsumen 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa variabel harga 

berpengaruh secara positif terhadap minat pembelian ulang konsumen rumah makan 

masakan padang. Hal ini menunjukkan bahwa rumah makan masakan padang yang dipilih 

oleh konsumen untuk mereka membeli ulang sudah menerapkan penetapan harga yang 

terjangkau dan sesuai dengan kualitas makanan yang ditawarkan sehingga konsumen 

merasa puas ketika membeli produk tersebut.  
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Pembahasan 
Hipotesis ketiga : Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap minat pembelian ulang konsumen 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa variabel kualitas pelayanan bepengaruh 

secara positif terhadap minat pembelian ulang konsumen rumah makan masakan padang. Dalam hal ini 

rumah makan masakan padang yang menjadi tujuan konsumen memberikan pelayanan memuaskan 

dengan memberikan pelayanan yang ramah, sopan serta berpenampilan rapi dan bersih sehingga 

konsumen memiliki mant untuk melakukan pembelian di rumah makan masakan padang tersebut. Pelayanan 

yang cepat serta minimnya dalam melakukan keselahan dalam memberikan atau membungkuskan pesenan 

juga menjadi nilai tambah bagi konsumen sehingga berminat untuk melakukan pembelian ulang di rumah 

makan masakan padang yang menjadi tujuan dari konsumen tersebut. Hal ini sejalan dengan teori [12] yang 

menyatakan bahwa kualitas pelayanan adalah suatu keunggulan yang dapat memnuhi kebutuhan 

konsumen sesuai harapan mereka serta koonsumen juga berharap mendaparkan layanan yang baik untuk 

memuaskan dan memenuhi kebutuhan para konsumen. 
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Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Variabel keragaman menu, harga dan kualitas pelayanan mempunyai 

pengaruh positif terhadap minat pembelian ulang konsumen rumah makan 

masakan padang. 

2.  Variabel keragaman menu, harga dan kualitas pelayanan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap minat pembelian ulang konsumen rumah 

makan masakan padang. 
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